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RINGKASAN 

 

NUR APRILIANTI DINERA. Analisis Pendapatan dan Efisiensi Produksi 

Usahatani Jagung di Desa Negeri Ratu Baru Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur (Dibimbing olehMARYATI MUSTOFA HAKIMdanELLY ROSANA). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 1) Menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi produksi usahatani jagung di Desa Negeri Ratu Baru 

Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, 2) 

Menganalisis tingkat efisiensi produksi usahatani jagung di Desa Negeri Ratu 

Baru Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Ogan Komerig Ulu Timur, 

3)Menghitung pendapatan usahatani jagung di Desa Negeri Ratu Baru Kecamatan 

Bunga Mayang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Negeri Ratu Baru Kecamatan Bunga 

Mayang Kabupaten Ogan Komering UluTimur. Pengambilan data pada daerah 

penelitian ini telah dilakukan pada bulan Juni hingga Juli 2017. Metode penelitian 

yang dilakukan adalah metode survei. Dimana metode survei ini dilakukan 

dengan meneliti 32 petani contoh yang melakukan usahatani jagung. Metode 

penarikan contoh yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu metode acak 

sederhana (Simple Random Sampling). Data yang dikumpulkan berupa data 

primer dan data sekuunder. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Faktor-faktor produksi  yang 

berpengaruh nyata terhadap produksi usahatani jagung adalah benih, dan pupuk 

urea, sedangkan faktor-faktor produksi yang tidak berpengaruh terhadap produksi 

usahatani jagung adalah luas lahan, pupuk phonska, pupuk SP-36, pestisida dan 

tenaga kerja. Faktor produksi yang belum efisien dan perlu ditambahkan 

penggunaannya adalah pupuk benih, pupuk phonska, pupuk SP-36, pestisida, dan 

tenaga kerja, sedangkan faktor produksi yang tidak efisien dan perlu dikurangi 

penggunaannya agar diperoleh keuntungan maksimum adalah pupuk urea. Rata-

rata pendapatan petani yang melakukan usahatani jagung sebesar Rp 

46.482.032,37 per hektar per tahun. 

 

Kata kunci : Pendapatan, Efisiensi, dan Faktor Produksi. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

SUMMARY 

 

NUR APRILIANTI DINERAIncome and Production Effiency  Analysis of Corn 

FarmingAtNegeri Ratu  BaruVillageBunga Mayang SubdistrictOgan Komering 

Ulu TimurRegency (Supervised by MARYATI MUSTOFA HAKIM and  

ELLY ROSANA). 
 

The purposes of this research were to: 1) Analyze the factors that affect 

farm production of maize in the village of Negeri Ratu Baru Subdistrict of Bunga 

Mayang of Ogan Komering Ulu Timur Regency, 2) to analyze the level of 

efficiency of farm production of maize in the village of Negeri Ratu Baru 

Subdistrict Bunga Mayang of Ogan Komering Ulu Timur Regency, 3) Count of 

the farming corn in the village Negeri Ratu Baru Subdistrict Bunga Mayang of 

Ogan Komering Ulu Timur Regency. 

 This research was conducted at Desa Ratu Baru District of Bunga 

Mayang of Ogan Komering Ulu Timur Regency.. Data collection in this research 

area has been done in June to July 2017. The research method is survey method. 

The method of this survey was conducted by examining 32 sample farmers doing 

corn farming. Sampling method that will be used in this research is simple random 

sampling (Simple Random Sampling). The data collected in the form of primary 

data and secondary data. 

The results of this study indicate that the factors of production that 

significantly affect the production of corn farming are seed, and urea fertilizer, 

while the factors of production that do not have an effect on corn production are 

land, phonska fertilizer, SP-36 fertilizer, pesticide, and labor. Production factors 

that are not efficient and need to be added are seed, phonska fertilizer, SP-36 

fertilizer, pesticide, and labor, while the inefficient production factor and the need 

to reduce its use in order to obtain maximum benefit are urea fertilizer. The 

average income of farmers who do corn farming is Rp 46.482.032,37 per hectare 

per year. 

 

Keywords: Revenue, Efficiency and Production Factor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian mempunyai kontribusi penting bagi perkembangan 

perekonomian di Indonesia. Sehingga mata pencaharian mayoritas masyarakat 

Indonesia adalah pertnian. Hal ini didukung dengan kebutuhan pokok masyarakat, 

karena semakin meningkatnya jumlah penduduk maka kebutuhan pangan juga 

semakin meningkat (Srinade, 2012). 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat penting untuk 

meningkatkan perekonomian Indonesia. Oleh karena itu, sektor pertanian di 

Indonesia harus dikembangkan dan ditingkatkan untuk memberi dampak baik 

terhadap perekonomian bangsa. Salah satu subsektor yang diberi perhatian lebih 

oleh pemerintah adalah subsektor tanaman pangan, karena ketahanan pangan 

terletak pada subsektor ini. Untuk mendapatkan ketahanan pangan, maka 

subsektor tanaman pangan harus dikembangkan (Tantriadisti, 2010).  

Peranan sektor pertanian dalam pembangunan di Indonesia sangat besar 

karena perekonomian Negara masih didominasi oleh sektor pertanian. 

Pembangunan sektor pertanian diarahkan untuk meningkatkan pendapatan petani, 

memperluas lapangan kerja, dan mendorong pemertaan kesempatan usaha 

(Soekartawi, 2003). 

Tanaman pangan banyak terdapat di Indonesia, seperti padi, jagung, ubi 

jalar, ubi kayu dan lainnya. Tanaman pangan dapat didefinisikan sebagai 

kebutuhan pokok manusia, sehingga semua orang pasti menginginkan kecukupan 

pangannya. Kebutuhan akan pangan ini berkembang seiring dengan semakin 

meningkatnya jumlah penduduk suatu wilayah Sumatera Selatan. Pangan berasal 

dari sumber daya hayati dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah, yang 

diperuntukkan sebagai makanan dan minuman bagi manusia termasuk bahan 

tambahan pangan, bahan baku pangan dan bahan lain yang digunakan dalam 

proses penyiapan, pengolahan, dan pembuatan makanan atau minuman. 
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Jagung merupakan komoditas pangan kedua paling penting di Indonesia 

setelah padi tetapi jagung bukan merupakan produk utama dalam sektor pertanian. 

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan pokok yang dikonsumsi oleh 

sebagian besar penduduk selain beras, ubi kayu, dan ubi jalar (Khaerizal,2008). 

Komoditas jagung bukan hanya digunakan sebagai bahan pangan saja, tetapi 

dapat dijadikan juga sebagai pakan ternak. Prospek usahatani tanaman jagung 

cukup cerah bila dikelola secara intensif dan komersial berpola agribisnis 

(Rukmana,1997). 

Pulau Sumatera merupakan salah satu pulau penghasil jagung yang 

hampir merata di seluruh wilayah dan termasuk pulau yang cocok untuk 

dikembangkan sektor pertanian. Menurut BPS Sumatera Selatan (2010), Sumatera 

Selatan termasuk salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki daerah yang kaya 

sumber daya alam, dan memiliki posisi strategis dalam perekonomian nasional. 

Provinsi Sumatera Selatan sangat layak untuk menjadi salah satu daerah tumpuan 

strategis bagi pertumbuhan ekonomi nasional. Setiaptahunnya produksi jagung di 

Sumatera Selatanmengalami peningkatan, khususnya karena terjadipeningkatan 

produktivitas selama periode 2006 -2010.Salah satu daerah di Sumatera Selatan 

yang menjadi penyumbang untuk tanaman jagung adalah Desa Negeri Ratu Baru 

Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

Kecamatan Bunga Mayang merupakan salah satu daerah penghasil 

jagung terbesar di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Pada tahun 2012 luas 

tanam mencapai 3.467 ha, dengan luas panen 3.416 ha, dengan jumlah produksi 

pada tahun 2012 mencapai 21.828 ton pipilan kering. Artinya rata-rata lahan 

jagung memproduksi sebesar 6,39 ton/ha (Dinas Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, 2012). Kecamatan Bunga 

Mayang memiliki 8 Desa yang salah satunya adalah Desa Negeri Ratu Baru. Desa 

Negeri Ratu Baru termasuk salah satu Kecamatan Bunga Mayang di Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur yang cukup berpotensi di sektor pertanian dan 

perkebunan. Di Sektor pertanian di Kecamatan Bunga Mayang merupakan sektor 

yang mendominasi mata pencaharian masyarakat, yang sebagian besar masyarakat 

di Desa Negeri Ratu Baru ini bekerja sebagai petani dengan komoditasnya yaitu 

jagung (Dinas Pertanian Kabupaten Ogan Komering Timur, 2012). 
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Petani di Desa Negeri Ratu Baru telah melakukan kegiatan usahatani 

jagung dalam dua kali setahun. Selain itu terdapat penyuluhan pertanian yang 

membimbing petani mulai dari kegiatan penanaman sampai kegiatan pemanenan. 

Petani juga telah menggunakan berbagai macam faktor produksi benih, pupuk, 

pestisida, dan tenaga kerja. Namun penggunaan produksi ini masih terlihat belum 

efisien, misalnya saja pada pemakaian pupuk dan benih yang dilakukan oleh 

petani. Petani masih kurang mengikuti anjuran yang ditetapkan oleh penyuluh 

dalam jumlah pemakaian faktor-faktor produksi ini. Begitu pula dengan 

penggunaan pestisida yang dilakukan petani dalam upaya pemberantasan hama 

dan penyakit yang menyerang tanaman jagung. 

Penggunaan faktor-faktor produksi tersebut tentunya menyebabkan 

petani harus mengeluarkan biaya yang cukup besar serta petani dapat 

memanfaatkan faktor-faktor produksi yang dimiliki secara efisien sehingga 

mampu mendapatkan hasil yang maksimal tanpa harus mengeluarkan biaya yang 

besar.  

Desa Negeri Ratu Baru mengalami perkembangan sebagai sentra 

pertanian dan perkebunan. Mayoritas petani jagung tidak hanya menggantungkan 

hidupnya pada satu sumber pendapatan saja, tetapi lebih dari satu sumber 

pendapatan (Cik Wan, 2017). Petani di Desa Negeri Ratu Baru melakukan 

kegiatan usahatani dengan sistem bergilir, yaitu dengan mengganti tanaman 

jagung dengan komoditas lain seperti ubi kayu, sayur-sayuran dan lainnya setelah 

panen jagung. Untuk mengefektifkan lahan dan waktu usahatani, sebelum siap 

panen, para petani telah menyiapkan benih komoditas lain sehingga pada saat 

pascapanen jagung, komoditas tersebut telah siap untuk ditanam. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti Analisis 

Pendapatan dan Efisiensi Produksi Usahatani Jagung pada salah satu desa yang 

berada di Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur yaitu 

Desa Negeri Ratu Baru. 
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1.2.Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapatdirumuskan beberapa 

permasalahan yang  akan diteliti oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi usahatani jagung di 

Desa Negeri Ratu Baru Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur ?  

2. Bagaimana tingkat efisiensi faktorproduksi usahatani jagung di Desa 

Negeri Ratu Baru Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur ? 

3. Berapa besar pendapatan usahatani jagung di Desa Negeri Ratu Baru 

Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur ? 

 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani 

jagung di Desa Negeri Ratu Baru Kecamatan Bunga Mayang 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

2. Menganalisis tingkat efisiensi faktor produksi usahatani jagung di 

Desa Negeri Ratu Baru Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur. 

3. Menghitung pendapatan usahatani jagung di Desa Negeri Ratu Baru 

Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

 

Berdasarkan tujuan diatas, maka kegunaan dari hasil penelitian adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

dan informasi bagi berbagai pihak khususnya bagi Dinas Perkebunan 

dan Dinas Hortikultura sebagai tolak ukur untuk meningkatkan 

pertanian dan menjadi suatu gambaran mengenai efisiensi produksi 
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usahatani jagung di Desa Negeri Ratu Baru Kecamatan Bunga Mayang 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

2. Sebagai bahan pustaka bagi pembaca dan peneliti lain untuk 

melakukan penelitian. 
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